1157

JPDSH

Jurnal Pendidikan Dasar Dan Sosial Humaniora

Vol.2, No.9 Juli 2023

____________________________________________________________________________________________________________________________________________|

REPRESENTASI PEREMPUAN TANGGUH DALAM FILM “THE PRINCESS” (ANALISIS
SEMIOTIKA JOHN FISKE)

Oleh

Shavira Maheswari Aryanto 1, Ester Krisnawati 2, Seto Herwandito3
1.2,3Universitas Kristen Satya Wacana

Email: 1shaviramaheswari6 @gmail.com, 2ester.krisnawati@uksw.edu,
3seto.herwandito@uksw.edu

Article History: Abstract: Film The Princess menyorot perempuan
Received: 03-06-2023 sebagai tokoh utama yang memiliki sisi tangguh. Tujuan
Revised: 13-06-2023 penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui
Accepted: 24-07-2023 representasi perempuan tangguh dalam film The

Princess. Penelitian ini menggunakan metode semiotika,
khususnya kode-kode televisi John Fiske. Jenis penelitian

Keywords: ini menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek dari
Film, Representasi, penelitian ini adalah film The Princess, sedangkan objek
Perempuan Tangguh, dari penelitian ini representasi perempuan tangguh. Film
Semiotika John Fiske The Princess menunjukkan bagaimana upaya yang

dilakukan  Princess untuk membuktikan bahwa
perempuan memiliki kebebasan untuk menentukan
hidupnya sendiri dan mencapai kesetaraan hak
perempuan.

PENDAHULUAN

Film sebagai salah satu bagian dari media massa memiliki sifat yang kompleks. Film
yang terdiri dari suara dan gambar berkemampuan untuk mempengaruhi perasaan
khalayak melalui visual yang ditayangkan (Alfathoni & Manesah, 2020). Film juga memiliki
kemampuan dalam menjangkau berbagai segmen sosial, hal ini dapat menjadikan film
sebagai salah satu media yang memiliki potensi dalam mempengaruhi khalayaknya (Sobur,
2006). Karena film dibuat berdasarkan kaidah sinematografi dan dapat dipertujukkan di
depan banyak orang, menjadikan film selain sebagai media komunikasi massa, juga sebagai
sebuah karya seni budaya yang mengatur perilaku masyarakat sosial (Vera, 2014).
Sehingga dapat dikatakan bahwa film yang terdiri dari audio dan visual memiliki
kemampuan untuk mempengaruhi khalayak serta dapat digunakan untuk mengekspresikan
permasalahan sosial atau kritik sosial yang terjadi di masyarakat.

Film sebagai salah satu media komunikasi budaya kerap menampilkan relasi gender
yang timpang antara perempuan dan laki-laki. Hal ini karena film dapat dijadikan sebagai
alat sosialisasi serta mempertahankan logika berpikir dominan terkait dengan standar
mengenai bagaimana seharusnya perempuan bersikap dan dapat menjalankan peran-
perannya sesuai dengan apa yang dianggap normal oleh masyarakat (Sulistyani, 2021).
Perempuan dalam film sering digambarkan sebagai sosok yang lemah, penakut, dan
tertindas (Surahman et al., 2020). Hal ini sesuai dengan masyarakat yang menganut sistem
patriarki, di mana perempuan hanya mendapatkan peran domestik, sedangkan laki-laki
memiliki peran publik. Perempuan yang berada dalam sistem patriarki ditempatkan pada
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posisi subordinasi karena mereka sebagai perempuan sehingga harus berada di bawah
dominasi laki-laki. Subordinasi perempuan disebabkan dari sistem patriarki yang kini
terpusat dan tersusun atas kontrol laki-laki (Isran & Isran, 2012). Jadi, selain menjelaskan
mengenai bagaimana masyarakat bekerja di bawah kekuasaan dominasi laki-laki, sistem
patriarki juga menjelaskan mengenai bagaimana perempuan dikontrol oleh laki-laki dalam
kehidupan bermasyarakat (Mashiri, 2013).

Pada abad pertengahan, kedudukan laki-laki selalu lebih tinggi dari kedudukan
perempuan. Keadaan perempuan pada abad pertengahan dianggap menyedihkan. Sebagian
besar perempuan berada dalam posisi inferior atau lebih rendah dari kaum laki-laki serta
mengalami buta huruf (Febriana, 2002). Ketimpangan gender ini juga terjadi pada beberapa
daerah di Indonesia yang masyarakatnya masih menganggap bahwa seorang perempuan
memiliki kewajiban untuk menikah dan mengurus anak dirumah serta melakukan
pekerjaan-pekerjaan domestik. Pada tahun 1900an dan sebelumnya perempuan Indonesia
memiliki hak yang sangat minim dan harus hidup serba terbatas dengan berbagai
kewajiban terhadap keluarga serta rumah tangganya. Terdapat banyak ketidakadilan yang
berlaku dalam adat istiadat seperti kawin paksa dan sistem poligami, serta sistem selir dan
adanya sebutan ‘nyai’ pada masa kolonial (Abdullah, 2019).

Sampai sekarang perempuan di Indonesia masih banyak yang menjadi sasaran
eksploitasi dan objek kasus kekerasan. Budaya patriarki menempatkan posisi laki-laki
diatas segalanya dan sebagai pemegang kekuasaan utama serta mendominasi menjadi salah
satu pemicu rendahnya pandangan terhadap perempuan (Afriani, 2021). Tidak jarang hal
ini berujung pada beberapa masalah yang merugikan perempuan seperti kasus kekerasan,
KDRT, kawin paksa, pernikahan dini, pelecehan seksual, perdagangan perempuan,
pemerkosaan, hingga pembunuhan. Menurut Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (PPPA), sepanjang tahun 2022 tercatat sebanyak 25.050 perempuan di
Indonesia telah menjadi korban kekerasan. Jumlah itu bertambah 15,2% daripada tahun
sebelumnya yang berjumlah 21.753 kasus. Berdasarkan tempat kejadiannya, kekerasan
terhadap perempuan yang terjadi dalam lingkup rumah tangga ialah sebesar 58,1%.
Kemudian kekerasan terhadap perempuan yang terjadi di tempat lain sebesar 24,9%
(Rizaty, 2023).

Adanya ketidakadilan yang terjadi antara laki-laki dan perempuan menjadikan
faktor pendorong bagi para perempuan untuk melakukan suatu perubahan melalui
beberapa gerakan perempuan. Di Indonesia, gerakan feminisme mulai terlihat saat era
kolonialisme yang mulai diperjuangkan oleh R. A Kartini melalui surat-suratnya yang
kemudian diterbitkan dalam buku yang berjudul “Habis Gelap Terbitlah Terang”. Surat-
surat yang ditulis R.A Kartini tersebut berisikan nasib perempuan Indonesia yang
mengalami penindasan dan penyiksaan. Selain itu, melalui surat-suratnya R.A Kartini juga
menekankan tentang pentingnya pendidikan bagi kaum perempuan sebagai satu-satunya
alat untuk melawan penindasan. Melalui pendidikan, kaum perempuan akan tersadarkan
dan tercerdaskan sehingga mampu menjadi manusia yang bebas seutuhnya dalam
menentukan tujuan hidup berdasarkan pertimbangan akal budi. Sehingga, Kartini berfokus
pada pendidikan sebagai solusi dari ketidakadilan atas segenap keresahan dan
permasalahan yang menimpa kaum perempuan (Pradita, 2020).

Salah satu film yang mengangkat tentang ketangguhan perempuan dalam

https://bajangjournal.com/index.php/JPDSH



https://bajangjournal.com/index.php/JPDSH

1159

JPDSH

Jurnal Pendidikan Dasar Dan Sosial Humaniora

Vol.2,No.9 Juli 2023

____________________________________________________________________________________________________________________________________________|

menghadapi diskriminasi gender yang dialaminya adalah film The Princess. Film The

Princess memiliki kisah yang berbeda dari film kerajaan lainnya, karena seorang putri raja

dalam film ini digambarkan memiliki sifat pemberani, kuat, dan berpendirian teguh. Film

The Princess menggambarkan adanya ketimpangan gender di mana Princess sebagai tokoh

utama dibatasi aktivitasnya, dilarang untuk meneruskan tahta kerajaan, hingga dipaksa

menikah agar Sang Raja mendapatkan penggantinya. Tetapi, diskriminasi yang dialami
Princess justru membuatnya tumbuh menjadi sosok perempuan yang tangguh.

Penulis menggunakan analisis semiotika John Fiske karena bahan penelitian yang
digunakan yaitu film The Princess sesuai dengan konsep semiotika John Fiske yang
mengkaji komunikasi massa berupa film, televisi, dan lain-lain. Penelitian ini juga akan
melakukan lebih banyak pengamatan dan analisis terhadap tanda dan kode yang
mengandung unsur perempuan tangguh dalam film The Princess, sehingga penulis dapat
mengetahui bagaimana perempuan tangguh digambarkan dalam film tersebut. Berdasarkan
uraian diatas penulis tertarik untuk meneliti film The Princess mengenai representasi
perempuan tangguh yang akan dikaji menggunakan level-level sosial pada semiotika John
Fiske.

Film

Film termasuk bagian dari komunikasi media massa yang sifatnya audio-visual
dengan tujuan menyampaikan pesan moral kepada penonton. Sehingga film mampu
diciptakan mirip dengan apa yang penonton rasakan atas adanya realita yang berkembang
di masyarakat (Asri, 2020). Film juga dimaknai sebagai suatu hasil budaya dan alat untuk
mengekspresikan kesenian. Hal ini karena didalam film terdapat berbagai teknologi seperti
fotografi dan rekaman audio, kesenian baik teater sastra dan seni rupa, seni musik serta
arsitektur (Effendy, 1986). Sehingga dapat dikatakan bahwa film merupakan dalam salah
satu media komunikasi massa yang biasanya dihasilkan berdasarkan realitas sosial dari
masyarakat.

Representasi

Representasi merupakan sesuatu hal yang merujuk pada proses yang
menggambarkan realitas lewat kata-kata, bunyi, citra, atau kombinasinya melalui sebuah
komunikasi (Fiske, 1990). Representasi juga dapat didefiniskan sebagai sesuatu yang
dilihat atau dirasakan oleh panca indra yang kemudian dihubungkan, digambarkan, dan
diproduksi ke dalam bentuk fisik tertentu seperti penggunaan tanda (gambar, bunyi dan
sebagainya) (Danesi, 2004). Sehingga representasi mampu menggambarkan kembali tanda
dari suatu fenomena sosial yang sesuai dengan tujuan komunikator.

Perempuan Tangguh

Perempuan tangguh adalah perempuan yang andal, kuat, tidak mudah putus asa, dan
mampu bertahan dalam berbagai kondisi (KBBI, 2016). Sedangkan perempuan tangguh
menurut Sherrie A Inness adalah perempuan yang mandiri dan perempuan yang tidak
membutuhkan perlindungan laki-laki dari bahaya. Selain itu perempuan tangguh ialah
sosok yang dapat bergantung secara setara pada otak dan otot (Inness, 2004). Otak dan otot
merujuk pada perempuan yang memiliki keterampilan dan kecerdasan yang bermanfaat
bagi sesama manusia dan tidak sepenuhnya bergantung pada orang lain (Toisuta &
Handojo, 2017).

Semiotika John Fiske
Semiotika atau semiologi merupakan ilmu yang mempelajari sistem tanda sehingga
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menjadi bermacam bentuk komunikasi yang memiliki makna. John Fiske mendefinisikan
semiotika sebagai studi tentang petanda dan makna dari sistem tanda, ilmu tentang tanda,
tentang bagaimana makna dikomunikasikan melalui tanda dari segala jenis karya dalam
masyarakat. Menurut Fiske, sebuah makna dapat terbentuk dari kode-kode yang timbul
atau yang digunakan pada acara televisi dan saling terhubung sesuai dengan petunjuk atau
riwayat yang dimiliki oleh penonton televisi, sehingga makna dari sebuah kode dapat
berbeda oleh setiap orangnya (Fiske, 1990).

Dalam teori yang diungkapkan oleh John Fiske dalam codes of the television, bahwa
peristiwa yang ditampilkan dalam dunia televisi telah dienkode oleh kode-kode sosial yang
terbagi dalam tiga level sebagai berikut:

1. Level Realitas (Reality)

Kode sosial yang termasuk di dalamnya adalah appearance (penampilan), dress
(kostum), make-up (riasan), environment (lingkungan), behavior (kelakuan/perilaku),
speech (cara berbicara), gesture (gerakan) dan expression (ekspresi).

2. Level Representasi (Representation)

Kode-kode sosial yang termasuk didalamnya adalah kode teknis, yang melingkupi
camera (kamera), lighting (pencahayaan), editing (pengeditan), music (musik) dan sound
(suara). Serta kode representasi konvensional yang terdiri dari narative (naratif), conflict
(konflik), character (karakter), action (aksi), dialogue (percakapan), setting (layar) dan
casting (pemilihan pemain).

3. Level Ideologi (Ideology)

Kode sosial yang termasuk didalamnya adalah individualism (individualisme),
feminism (feminisme), race (ras), class (kelas), materialism (materialisme), capitalism
(kapitalisme) dan lain-lain (Fiske, 1987).

Berdasarkan tiga level tersebut maka pemaknaan kode tanda atau simbol pada
sebuah film tidak hanya dilihat berdasarkan aspek sosial, melainkan juga dari aspek
sinematografinya (teknik pengambilan gambar). Dalam menyusun suatu gambaran
berdasarkan cerita yang ingin disampaikan dan untuk mendukung narasi serta estetika dari
suatu film, digunakan banyak teknik sehingga membentuk aspek sinematografi (Pratista,
2008).

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini ialah pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian deskriptif untuk mendeskripsikan secara sistematis bagaimana
representasi perempuan tangguh dalam film The Princess. Unit amatan dalam penelitian ini
adalah tanda-tanda verbal maupun nonverbal dalam adegan-adegan yang berkaitan dengan
perempuan tangguh yang ada dalam film The Princess dengan unit analisisnya adalah
representasi perempuan tangguh dalam film The Princess menggunakan analisis semiotika
John Fiske. Proses pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah menggunakan metode
observasi dan studi pustaka. Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung
adegan yang menggambarkan perempuan tangguh pada film guna menentukan setiap
adegan yang berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti. Sedangkan studi
pustaka merupakan bentuk metode mengumpulkan data melalui berbagai sumber literatur
seperti buku, jurnal, koran, internet, dan makalah yang mendukung penelitian ini sebagai
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Dalam menganalisa penelitian ini, penulis mengamati film The Princess dengan
memutar film tersebut, sekaligus mengidentifikasi data dan mengelompokannya. Data
tersebut berupa adegan dan dialog dalam film The Princess yang menggambarkan
perempuan tangguh dari tokoh wanita dalam film tersebut. Setelah data terkumpul, lalu
penulis mengkaji isi film dengan menafsirkan makna dari adegan dan dialog menggunakan
metode semiotika John Fiske yang terdiri dari tiga level yaitu: level realitas, level
representasi, dan level ideologi. Terakhir adalah penarikan kesimpulan dari penulis
mengenai representasi perempuan tangguh dalam film The Princess.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian Representasi Perempuan Tangguh dalam Film “The Princess”,
penelitian ini menggunakan analisis semiotika John Fiske yang didalamnya terdapat level
realitas, level representasi, dan level ideologi. Analisis ini digunakan untuk membaca tanda-
tanda yang muncul pada setiap adegan dalam film yang mengandung unsur perempuan
tangguh melalui kode-kode televisi karena film memiliki karakteristik yang sama, yaitu
melalui audio dan visual. Hal ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah penelitian
mengenai bagaimana perempuan tangguh digambarkan dalam film The Princess
menggunakan analisis semiotika John Fiske. Pada film The Princess, penulis menemukan
sebanyak tujuh scene yang mengandung unsur perempuan tangguh yang di antaranya
adalah:
Perempuan Digambarkan Kuat dan Berani

Gambar 1. Scene 1. (00:04:45 - 00:04:58)
Level Realitas

Level realitas pada scene ini ditunjukkan melalui perilaku Princess yang menusuk
mata salah satu pengawal menggunakan tusuk rambut agar dapat lolos dari pengawal yang
hendak melecehkannya. Ekspresi yang nampak pada gambar 1 terlihat Princess yang
nampak marah dan kesal sehingga membuatnya berani menusuk mata si penjaga dengan
keras.

Level Representasi

Level representasi pada scene ini menampilkan cara kerja kamera menggunakan
teknik medium close up dengan menggunakan sudut kamera eye view. Sudut kamera eye
view yang sejajar dengan mata memiliki tujuan untuk memperjelas ekspresi pemain (Putra
et al., 2021). Pada scene ini digunakan untuk memperlihatkan ekspresi Princess yang
marah, berdasarkan ekspresi dan perilakunya bahwa kesulitan apapun yang kita hadapi,
kita harus melewatinya untuk dapat berhasil.
Level Ideologi
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Level ideologi yang ditunjukkan dalam scene ini merupakan libertarianisme,
anarkisme, dan patriarki. Libertarianisme merupakan ideologi yang memfokuskan pada
hak individu, yang mana hak tersebut dilihat sebagai hak atas terbebas dari paksaan yang
dilakukan oleh pihak eksternal individu tersebut, baik itu oleh pemerintah, institusi agama,
keluarga, maupun mayoritas masyarakat (Muchtar & Ludmila, 2019). Dalam scene diatas
ideologi libertarianisme ditunjukkan dengan ketangguhan Princess dalam melawan
pengawal yang hendak melecehkannya. Princess melakukan hal tersebut untuk
memperjuangkan hak kebebasan atas dirinya yang telah dirampas dengan penahanan
secara paksa yang dilakukan para penjaga dan Julius. Kemudian ideologi anarkisme
memfokuskan pada ketidakpuasan sebagian orang terhadap aturan pemimpin dan undang-
undang yang bersifat mengikat, sehingga mereka melakukan berbagai cara untuk
menentang meskipun dengan menempubh jalan kekerasan dan pemberontakan (Tarmila &
Dewantara, 2021). Ideologi anarkisme terlihat dari perilaku Princess yang menyerang
pengawal dengan menusuk matanya keras-keras menggunakan tusuk rambut hingga
menewaskan pengawal itu, hal ini Princess lakukan sebagai satu-satunya cara untuk dapat
lolos dengan memanfaatkan benda-benda di sekitarnya. Selain itu adanya ideologi patriarki
yang merupakan sistem sosial di mana kaum laki-laki sebagai suatu kelompok memiliki
kendali atas kekuasaan terhadap kaum perempuan (Israpil, 2017). Ideologi patriarki dalam
scene diatas ditunjukkan dengan keadaan di mana pihak yang menahan dan yang hendak
melecehkan Princess merupakan laki-laki, mengambil kuasa atas kebebasan Princess yang
merupakan seorang perempuan.

Memiliki Keterampilan dan Kecerdasan

A
~ \' e
[~ =4 T
'}‘.‘ “M ) ‘

LaTenang, temukanipusatmu?

Gambar 2. Scene 2. (00:18:10 - 00:18:20)
Level Realitas

Level realitas pada scene ini ditunjukkan melalui kostum yang digunakan Princess
kecil yaitu gaun panjang berwarna biru dilengkapi dengan helm bertanduk khas bangsa
Viking dan pedang yang terbuat dari kayu. Warna biru pada gaun Princess melambangkan
keyakinan, keteguhan iman, kesetiaan, kecerdasan, dan perdamaian (Nugroho, 2015).
Sedangkan helm bertanduk dan pedang merupakan perlengkapan yang biasa dikenakan
oleh prajurit perang. Perilaku Princess yang sejak kecil sudah tertarik untuk menjadi
seorang ksatria walaupun terus dilarang ayah ibunya, membuat Princess dan Linh harus
berlatih pedang secara sembunyi-sembunyi.
Level Representasi

Level representasi pada scene ini menampilkan cara kerja kamera dengan teknik
medium shot. Teknik medium shot digunakan untuk mengambil bahasa tubuh dan ekspresi
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dengan lebih menonjol (Setioningtyas, 2022). Dalam scene tersebut menunjukkan gerakan
yang dilakukan oleh Princess dan Linh ketika berlatih pedang, gerakan tersebut
merepresentasikan keinginan yang besar dari diri Princess untuk menjadi seorang ksatria.
Aksi yang muncul pada scene tersebut ialah keinginan Princess untuk menjadi seorang
ksatria serta adanya dukungan dari Linh. Dukungan dan ilmu yang diberikan Linh
merepresentasikan sebagai sesama manusia untuk dapat saling tolong menolong dan
berbagi pengetahuan.
Level Ideologi
Level ideologi yang ditunjukkan dalam scene ini merupakan patriarki, feminisme,
dan sosialisme. Menurut Spradley dalam Israpil, pada masyarakat yang menganut sistem
sosial, persepsi patriarki menjadikan laki-laki seolah memiliki peran yang penting untuk
mengangkat harkat perempuan. Dalam nilai patriarki tersebut, untuk menjaga eksistensi,
penghargaan, pelaksanaan tugas, dan kewibawaan laki-laki, dibutuhkan perempuan sebagai
makhluk yang ditakdirkan mendampinginya sebagai upaya menciptakan kehidupan
masyarakat yang lebih harmonis dan berimbang (Israpil, 2017). Dalam scene diatas ideologi
patriarki ditunjukan ketika Linh dan Princess berlatih pedang secara diam-diam karena
Princess sebagai seorang putri kerajaan dibatasi kegiatannya dan dilarang untuk
melakukan kegiatan yang dianggap tugas laki-laki. Selain itu terdapat ideologi feminisme
yang merupakan sebuah pemikiran yang memandang bahwa perempuan dan laki-laki
memiliki hak yang sama dalam politik, sosial, seksual, intelektual, dan ekonomi (Ilaa, 2021).
Ideologi feminisme dalam scene diatas ditunjukan dengan Linh sebagai sesama perempuan,
mendukung impian Princess untuk menjadi seorang ksatria. Sedangkan ideologi sosialisme
mengutamakan kekompakan dan pertemanan. Sosialisme meyakini bahwa manusia
merupakan makhluk sosial yang memerlukan orang lain untuk dapat bekerja sama
(Erlangga et al, 2022). Ideologi sosialisme dalam scene diatas terlihat dari Linh yang
dengan sabar mau melatih Princess menggunakan pedang dengan tujuan agar di masa
depan Princess mampu menggunakan kelebihannya untuk hal baik.
Mampu Bertahan dala_ne Berbagai Kondisi

Gambar 3. Scene 3. (00:23:46 - 00:24:04)
Level Realitas

Level realitas pada scene ini ditunjukkan melalui segi perilaku dan gerakan, terlihat
perilaku Princess yang berusaha menghindari para pengawal dengan bersembunyi dibalik
dinding menara dengan gerakan tangan kiri yang menggelantung di jendela dan tangan
kanan yang memegang pedang. Princess yang kesulitan menahan beban dirinya sendiri
hanya dengan satu tangan, akhirnya ia harus melepaskan pedangnya agar tangan kanannya
mampu membantu menopang dirinya.
Level Representasi
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Level representasi pada scene ini menampilkan cara kerja kamera dan aksi, gambar
3 diambil dengan teknik very long shot untuk memperlihatkan tingginya menara dan
luasnya laut dibawah menara, kondisi ini menunjukkan keberanian Princess dalam
mengambil resiko yang mungkin dapat merenggut nyawanya. Aksi Princess yang berusaha
menopang dirinya sendiri untuk dapat masuk ke dalam menara menunjukkan kesulitan
apapun yang dialaminya, Princess tetap mampu menghadapinya.
Level Ideologi
Level ideologi yang ditunjukkan dalam scene ini merupakan feminisme,
libertarianisme dan maskulinitas. Ideologi feminisme menentang sikap yang tidak adil
seperti diskriminasi dan merendahkan kaum perempuan. Dalam scene ini terlihat dari angle
bird eye view yang diambil dari atas, sehingga menggambarkan posisi Princess yang sering
dianggap rendah oleh kaum pria, tetapi ia mampu membuktikannya dengan berusaha naik
lagi ke dalam menara. Ideologi libertarianisme menganggap bahwa tidak ada yang bisa
mencabut atau mengambil kebebasan seseorang tanpa dianggap melanggar hak orang lain
(Sutan & Al-Hamdi, 2020). Dalam scene diatas libertarianisme ditunjukkan dengan usaha
Princess untuk memperjuangkan kebebasannya dengan menghindari para pengawal.
Sedangkan ideologi maskulinitas merupakan penggambaran dari ketangkasan, berani
dalam menantang bahaya, ulet, memiliki hati yang teguh, hingga keringat yang menetes
(Kurnia, 2004). Ideologi maskulinitas pada scene diatas ditunjukkan dengan keberanian
serta usaha Princess untuk bersembunyi dibalik menara yang tinggi walaupun itu
membahayakan dirinya sendiri.
Penuh Tekad dan Tidak Mudah Putus Asa

Gambar 4. Scene 4. (00:28:07 - 00:29:50)
Level Realitas

Level realitas pada scene ini ditunjukkan melalui segi perilaku Princess yang tidak
pantang menyerah berlatih pedang walau berkali-kali dikalahkan oleh Linh, Linh juga
mengajarkan Princess untuk memusatkan pikiran serta fokus agar dapat menghasilkan
kecepatan. Dari segi gerakan, Princess dan Khai melakukan gerakan bertarung dengan
saling melawan menggunakan pedang. Gerakan yang dilakukan Princess terlihat masih
lambat, hal ini membuat Khai mampu membaca gerakan Princess dengan lebih mudah.
Level Representasi

Level representasi pada scene ini menampilkan cara kerja kamera yang diambil
secara long shot. Teknik ini digunakan untuk memperlihatkan ekspresi dan kegiatan yang
dilakukan tanpa ada bagian tubuh yang terpotong (Setioningtyas, 2022). Scene tersebut
menunjukkan gerakan Princess yang sedang melawan Khai, paman sekaligus guru dari
Linh. Aksi yang terlihat dari scene tersebut ialah tekad besar yang dimiliki Princess untuk
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terus mengasah kemampuannya, dilihat dari aksinya bahwa semakin besar kemampuan
yang kita miliki, akan semakin besar juga masalah yang harus dihadapi.
Level Ideologi
Level ideologi yang ditunjukkan dalam scene ini merupakan feminisme,
libertarianisme, dan sosialisme. Ideologi feminisme mengganggap bahwa laki-laki dan
perempuan memiliki kedudukan dan hak yang sama termasuk dalam segi profesi dan
kegiatan publik. Dalam scene diatas feminisme ditujukan ketika Princess dan Linh berlatih
pedang untuk dapat menjadi seorang ksatria, yang mana pada masa itu hanya seorang laki-
laki yang diijinkan menjadi seorang kstaria karena dianggap kuat dan tangguh. Ideologi
libertarianisme merupakan ideologi yang memfokuskan pada hak individu, yang mana hak
tersebut dilihat sebagai hak atas terbebas dari paksaan yang dilakukan oleh pihak eksternal
dari individu tersebut, baik itu oleh pemerintah, institusi agama, keluarga, maupun
mayoritas masyarakat (Muchtar & Ludmila, 2019). Dalam scene diatas, ideologi
libertarianisme ditunjukkan dengan Princess yang tidak mudah menyerah untuk berlatih
pedang walaupun beberapa kali dia kalah dari Linh dan Khai, hal ini karena Princess
memiliki tekad yang tinggi untuk membuktikan pada keluarganya bahwa ia mampu
menjadi seorang ksatria. Sedangkan ideologi sosialisme menyerukan persamaan hak tanpa
membedakan-bedakan dengan tujuan untuk kesejahteraan seluruh rakyat. Nilai-nilai utama
pada ideologi sosialisme yaitu kesamaan, kerja sama, dan kasih sayang (Wikandaru &
Cahyo, 2016). Ideologi sosialisme pada scene diatas terlihat dari Linh yang secara sukarela
membagikan ilmu bertarungnya kepada Princess, selain itu Khai juga memberikan pedang
miliknya kepada Princess untuk dapat digunakan, karena Khai percaya bahwa Princess
adalah seorang ksatria sejati yang mampu melindungi kerajaan.

Kita semua rentan, setiap orang darl kita,

Gambar 5. Scene 5. (00:47:30 - 00:49:35)
Level Realitas

Level realitas pada scene ini ditunjukkan melalui perilaku Princess yang tiba-tiba
datang dan menolak rencana Sang Raja untuk menjodohkannya dengan Julius. Dari segi
ekspresi, terlihat Princess mengernyitkan dahi dan rahangnya mengeras, serta nada
bicaranya terlihat tegas dan lantang, hal ini menandakan bahwa Princess sedang dalam
keadaan marah dan tidak terima terhadap keputusan ayahnya.

Level Representasi

Level representasi pada scene ini menampilkan cara kerja kamera yang diambil
dengan teknik medium shot dengan fokus pada Sang Raja yang memutuskan untuk
menjodohkan Princess dengan Julius, konflik tersebut merepresentasikan bentuk kasih
sayang dari sang ayah dengan menjodohkan putrinya dengan orang yang dianggapnya
layak untuk anaknya. Segi konflik yang terlihat dari scene diatas menunjukkan penolakan
Princess yang hendak dijodohkan dengan Julius Princess yang menentang perjodohan itu
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memberikan opsi lain kepada Raja untuk mengijinkannya menjadi seorang ksatria agar
Sang Raja tidak perlu mencari ahli waris lagi, tetapi Sang Raja menolak dan membuat
Princess keluar dari ruangan itu. Berdasarkan konflik tersebut, terlihat Princess
berpendirian yang teguh dalam menentukan nasibnya sendiri.
Level Ideologi

Level ideologi yang ditunjukkan dalam scene ini merupakan otoritarianisme,
libertarianisme, dan idealisme. Ideologi otoritarianisme memandang seseorang untuk
tunduk dan taat terhadap otoritas maupun kelompok yang berkuasa serta nilai-nilai
normatif (Altemeyer, 2006). Dalam scene diatas ideologi otoritarianisme ditunjukkan ketika
Sang Raja sebagai seorang pemimpin berencana menjodohkan Princess dengan Julius tanpa
meminta persetujuan dari Princess terlebih dahulu, hal ini bertentangan dengan hak
Princess sebagai manusia untuk menentukan pilihannya sendiri. Kemudian ideologi
libertarianisme beranggapan bahwa kebebasan yang menjadi hak individu merupakan
sebuah properti privat sehingga tidak ada seorangpun yang dapat mengambilnya (Aida,
2005). Ideologi libertarianisme dalam scene diatas ditunjukkan ketika Princess meminta ijin
Sang Raja untuk menjadikannya seorang ksatria agar ia tidak perlu menikah dengan Julius,
tetapi Sang Raja tetap menolaknya. Sedangkan ideologi idealisme lebih menekankan kepada
harapan yang ingin diraih dalam sebuah bidang kehidupan sehingga mereka mengetahui ke
arah mana mereka ingin membangun kehidupan (A. P. Wibowo, 2020). Ideologi idealisme
dalam scene ini terlihat dari Princess yang tidak memiliki ketertarikan untuk menikah, hal
ini mendobrak stereotip bahwa nasib seorang putri kerajaan ditentukan oleh seorang
pangeran yang mendatanginya. Princess yang memiliki tekad tinggi dan pantang menyerah
untuk menjadi seorang ksatria menganggap bahwa ia memiliki hak untuk menentukan
pilihan dan jalan hidupnya sendiri.
Mandiri dan Tidak Membutuhkan Perlindungan Orang Lain

Gambar 6. Scene 6. (00:42:48 - 00:45:50)
Level Realitas

Level realitas pada scene ini ditunjukkan melalui segi perilaku Princess yang sedang
bertarung dengan banyak pengawal sendirian, selain itu Princess dengan cerdik
memanfaatkan kalung mutiaranya untuk memperlambat para pengawal yang mengejarnya.
Dari segi gerakan, Princess melakukan gerakan bertarung dengan menggunakan pedang,
Princess terlihat sangat cekatan dalam bertarung dan cepat dalam mengambil keputusan,
hal ini terlihat dari beberapa kali Princess dapat memanfaatkan benda disekitarnya,
misalnya ketika Princess membuat para pengawal tergelincir dengan kalung mutiaranya,
kemudian Princess menggunakan tali untuk dapat bergelantungan dan terhindar dari
kejaran para pengawal.
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Level Representasi
Level representasi pada scene ini menampilkan cara kerja kamera yang diambil
dengan teknik long shot dengan konflik pada Princess yang sedang bertarung sendirian
melawan para pengawal. Berdasarkan konfliknya, terlihat kemandirian dan kecerdikan dari
diri Princess untuk dapat menyelesaikan masalahnya sendiri tanpa bantuan dari orang lain.
Level Ideologi
Level ideologi yang ditunjukkan dalam scene ini merupakan libertarianisme,
maskulinitas, dan anarkisme. Dalam scene diatas libertarianisme ditujukan ketika Princess
bertarung dengan para pengawal Julius sendirian, hal ini dilakukan karena Princess merasa
keselamatannya terancam. Selain itu, Princess juga berhasil membuktikan bahwa ia mampu
menjadi seorang ksatria dengan menerapkan ilmu bertarung dan menggunakan pedang
yang sudah dia pelajari sejak kecil. Pada scene ini, tokoh Princess terlihat bertarung seorang
diri melawan para pengawal yang semuanya laki-laki, hal ini membuktikan bahwa seorang
perempuan tidak membutuhkan perlindungan dari laki-laki. Kemudian ideologi
maskulinitas yang dimiliki Princess sesuai dengan stereotip gender maskulinitas menurut
Archer dan Lloyd dalam Wibowo yaitu bertindak sebagai pemimpin, memiliki ambisi, tegas,
kompetitif, kuat, pandai bela diri, mandiri, mudah membuat keputusan, berpendirian teguh,
dan percaya diri (I. S. W. Wibowo, 2013). Hal ini terlihat dari cara Princess selama
bertarung sendirian melawan para pengawal Julius, selain itu terlihat Princess dengan
cerdik dan cepat mengambil keputusan terlihat dari ia yang mampu memanfaatkan barang-
barang disekitarnya seperti kalung dan tali untuk membantunya melawan para pengawal.
Sedangkan ideologi anarkisme terlihat dari perilaku Princess yang berusaha
menyelamatkan dirinya sendiri hingga harus membunuh beberapa pengawal yang
ditugaskan oleh Julius untuk menangkap Sang Princess. Scene diatas menjadi salah satu
bentuk penolakan terhadap stereotip putri raja selama ini, bahwa tidak selamanya seorang
putri kerajaan membutuhkan pangeran untuk menyelamatkan hidupnya.
Perempuan Digambarkan Anda

Gambar 7. Scene 7. (00:53:28 - 00:57:05)
Level Realitas

Level realitas pada scene ini ditunjukkan melalui segi gerakan dan perilaku. Melalui
segi gerakan, Princess dan Linh melakukan posisi kuda-kuda dengan masing-masing dari
mereka telah membawa pedang. Sedangkan dari segi perilaku terlihat Princess dan Linh
yang sudah bersiap bertarung melawan para penjaga yang hendak memperkosa asisten
dapur. Hal itu menggambarkan bahwa Princess dan Linh tidak takut melawan para
pengawal untuk menyelamatkan asisten dapur.
Level Representasi

Level representasi pada scene ini menampilkan cara kerja kamera dan aksi. Pada
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gambar 7 diambil menggunakan teknik medium shot dengan fokus pada gerakan Princess
dan Linh yang melakukan gerakan kuda-kuda. Berdasarkan pada segi aksi, scene diatas
menunjukkan keputusan serta kekompakan Princess dan Linh dalam membantu sesama
perempuan ketika dalam kesulitan. Aksi tersebut merepresentasikan bahwa kita harus
saling tolong menolong terhadap sesama manusia ketika melihat adanya tindak kejahatan.
Level Ideologi

Level ideologi yang ditunjukkan dalam scene ini merupakan patriarki, feminisme,
dan idealisme personal. Ideologi patriarki menerapkan praktik sosial di mana laki-laki
mendominasi, menindas, dan mengeksploitasi perempuan. Dalam scene diatas ditunjukkan
dengan tiga pengawal Julius yang hendak melecehkan salah satu asisten dapur. Hal ini
terjadi karena para pengawal sebagai pihak laki-laki merasa dalam posisi dominan dan
mereka lebih kuat dibandingkan perempuan yang biasa berada dalam posisi subordinat.
Kemudian ideologi feminisme menentang perlakuan yang tidak adil seperti diskriminasi,
eksploitasi dan kekerasan berbasis gender terhadap kaum perempuan. Ideologi feminisme
pada scene diatas ditunjukkan dengan Princess dan Linh yang membantu menyelamatkan
seorang asisten dapur yang hendak diperkosa dengan melawan tiga pengawal Julius secara
bersama-sama. Sedangkan ideologi idealisme personal lebih memfokuskan kepada
penyesuaian diri terhadap etika yang ada, harga diri manusia, nilai moral, dan kemerdekaan
manusia (Janna, 2022). Hal ini dibuktikan dengan keputusan Princess dan Linh yang
membantu asisten dapur yang hendak dilecehkan. Upaya yang dilakukan Princess dan Linh
merupakan salah satu bentuk untuk mewujudkan praktik sosial yang adil tanpa membeda-
bedakan gender.

Pembahasan

Berdasarkan rumusan masalah yang penulis teliti mengenai bagaimana representasi
perempuan tangguh dalam film The Princess dengan menggunakan analisis teori semiotika
John Fiske yaitu codes of television yang terdiri dari tiga level pengkodean yaitu level
realitas, level representasi, dan level ideologi.

Dari analisis diatas didapatkan bentuk representasi perempuan tangguh dalam film
The Princess pada level realitas ditunjukkan melalui aspek perilaku, ekspresi, dan gerakan.
Perilaku Princess yang tangguh dan tidak mudah putus asa dengan ekspresi yang Princess
tunjukkan serta gerakan berlatih pedang dan bertarung yang Princess lakukan untuk
menyelamatkan keluarganya dari Julius dan menunjukkan pada orang tuanya bahwa ia
mampu menentukan nasibnya sendiri.

Pada level representasi ditunjukkan melalui aspek cara kerja kamera, aksi, dan
konflik. Film ini banyak menggunakan teknik pengambilan gambar medium close up untuk
menunjukkan ekspresi dan perilaku yang ditampilkan dengan lebih jelas. Konflik yang
timbul adalah orang tua Princess yang melarangnya untuk menjadi ksatria dan rencana
sang ayah untuk menjodohkan Princess dengan Julius. Karena Princess tidak setuju dengan
keputusan sang ayah, ia beraksi dengan membuktikan pada keluarganya bahwa ia mampu
untuk menjadi ksatria dan tidak bergantung kepada laki-laki.

Berdasarkan level ideologinya, terdapat sembilan level ideologi pada representasi
perempuan tangguh dalam Film The Princess, diantaranya libertarianisme, patriarki,
idealisme, feminisme, sosialisme, anarkisme, otoriatrianisme, maskulinitas, dan idealisme
personal. Libertarianisme dalam film ini ditunjukan dengan adanya usaha Princess untuk
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dapat terbebas dari penahanan secara paksa yang dilakukan Julius kepada dirinya dan
keluarganya. Patriarki dalam film ini ditunjukkan dengan adanya rencana Sang Raja untuk
menjodohkan Princess dan Julius, serta kegiatan Princess yang selama ini ditentukan dan
dibatasi oleh keluarganya, seperti larangan berlatih pedang dan harus belajar etika.
Idealisme dalam film ini ditunjukkan dengan upaya Princess untuk membuktikan pada
ayahnya bahwa ia dapat menjadi seorang ksatria sesuai dengan cita-citanya. Feminisme
dalam film ini ditunjukan dengan dukungan yang diberikan Linh dan Sang Ratu sebagai
sesama perempuan kepada Princess untuk mengejar cita-citanya. Sosialisme dalam film ini
ditunjukan dengan usaha Linh dan Khai yang dengan sabar mengajari Princess berlatih dan
memberikan Princess sebuah pedang. Anarkisme dalam film ini ditunjukan dengan Princess
yang melakukan segala cara untuk dapat terbebas walaupun harus membunuh para
pengawal. Otoritarianisme pada film ini terlihat dari Sang Raja yang berencana
menjodohkan Princess dengan Julius tanpa adanya kesepakatan dari Princess. Maskulinitas
pada film ini ditunjukkan dengan Princess yang berani menempatkan dirinya dalam bahaya
dan mampu bertarung menggunakan pedang dengan baik layaknya seorang ksatria.
Sedangkan idealisme personal pada film ini ditunjukan dengan usaha Princess dan Linh
menolong seorang asisten dapur yang hendak diperkosa dengan tujuan untuk menerapkan
nilai-nilai etika dan mewujudkan praktik sosial saling membantu dan adil.

Berdasarkan hasil penelitian diatas, nilai-nilai perempuan tangguh dalam film “The
Princess” berasal dari kepribadian dan perilaku yang ada dalam diri Princess. Nilai-nilai
perempuan tangguh yang digambarkan dalam film The Princess ini yaitu antara lain
memiliki pribadi yang kuat, dapat diandalkan, tidak mudah putus asa, mampu bertahan
dalam berbagai kondisi, mandiri, dan memiliki keterampilan sekaligus kecerdasan.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan menggunakan analisis semiotika John
Fiske, pada level realitas ditemukan beberapa aspek yang dominan, antara lain aspek
perilaku, ekspresi, dan gerakan. Sedangkan pada level representasi, ditemukan aspek cara
kerja kamera, aksi, dan konflik. Representasi perempuan tangguh dalam Film The Princess
mengandung sembilan level ideologi yang diantaranya libertarianisme, patriarki,
feminisme, sosialisme, anarkisme, otoritarianisme, idealisme, maskulinitas, dan idealisme
personal.

Pemaknaan level ideologi dalam Film The Princess menunjukkan bahwa perempuan
dapat menjadi tangguh karena berada pada lingkungan penganut ideologi otoritarianisme
yang membatasi menggunakan kekuasaannya untuk membatasi kebebasan seseorang, hal
ini dapat terjadi pada lingkungan keluarga seperti kepala keluarga terhadap istri dan
anaknya, maupun lingkungan pemerintahan seperti seorang pemimpin kepada warganya.
Selain itu, perempuan juga dapat menjadi tangguh karena berada pada budaya dengan
ideologi patriarki, yang mana masih menganggap laki-laki lebih superior dibandingkan
perempuan, sehingga banyak perempuan yang mengalami tindak diskriminasi. Untuk
mengupayakan kebebasan perempuan dari diskriminasi, perempuan melalui ideologi
feminisme akan melakukan berbagai cara, mulai dari mengikuti norma sosial yang berlaku
hingga melakukan tindakan anarkisme seperti kekerasan dan memberontak. Dalam
melakukan aksinya, terdapat perempuan yang menganut ideologi libertarianisme, yang
mana mengupayakan kebebasannya seorang diri, maupun perempuan yang menganut
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idelogi sosialisme yang mengutamakan nilai-nilai kebersamaan dengan menjunjung tinggi
prinsip kesetaraan. Hal itu dilakukan demi mewujudkan idealisme perempuan untuk bebas
dan mendapatkan keadilan. Representasi perempuan tangguh dalam film ini dapat menjadi
pengingat kepada masyarakat bahwa stereotipe mengenai perempuan dan laki-laki yang
muncul adalah bentuk dari konstruksi sosial yang tidak kekal dan dapat berubah. Selain itu,
film ini juga memberikan motivasi kepada perempuan bahwa pada dasarnya perempuan
memiliki hak dan kesempatan yang sama dengan laki-laki dalam berbagai aspek kehidupan.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, adapun saran dari penulis
terkait penelitian antara lain:

1. Bagi pembaca, semoga penelitian ini dapat menambah wawasan para pembaca dalam
mempelajari mengenai nilai-nilai perempuan tangguh dalam film, serta lebih
memahami sosok perempuan melalui nilai ketangguhannya.

2. Bagi penelitian selanjutnya, film ini dapat diteliti lebih jauh menggunakan sudut
pandang yang berbeda misalnya nilai-nilai kekeluargaan menggunakan analisis John
Fiske, serta dapat meneliti film lain menggunakan kode televisi tersebut agar lebih
bervariasi.
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